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A. Kata Pengantar 

 

Pendidikan yang berkembang sekarang menuntut agar pembelajaran disesuaikan dengan 

perkembangan dan kebutuhan masyarakat dan stakeholder.1’2Tujuan tersebut tidak lain didasarkan 

pada Undang Undang Dasar 45 terlebih pada Undang Undang padaNomor. 20 Tahun 2003 

didadarkan kepada penanaman nilai karakter peserta didik, perubahan jaman, 

penyesuaianIPTEKSdan berkembangnya budaya Indonesia.3 

Pengembangan IPTEKS dalam pendidikan menjadi slah satu sorotan dalam menata 

masadepansebuah negara dan menjadi indikator negara tersebut maju atau 

tidak.4Nurdyansyahmenyampaikan: “Educational process is the process of developing student’s 

potential until they become the heirs and the developer of nation’s culture”.5Dipertegas oleh 

Duschl yang menyatakan pendidikan dan perkembangan IPTEKSmerupakan sebuah rekayasa 

sosial yang membentuk unsur-unsur budaya dalam negara tersebut.6 

Perkembangan IPTEKS dan pendidikan yang sangat pesat menjadi permasalahan lain 

dalam berbagai krisis multidimensi ditambah dengan pengaruh dari arus informasi memunculkan 
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beragam bentuk perilaku di masyarakat khususnya bagi para pesertadidik.7 Perkembangan 

teknologi merupakan sesuatu keniscayaan dalam kehidupan saat ini.8’9 

Persoalan yang muncul diatas diidentifikasi dari beberapa faktor eksternal yang berasal 

dari eksternal maupun internal peserta didik.10 

Nurdyansyah menyatakan bahwa dunia pendidikan harus berinovasi secara cepat dan 

terintegratif.11Oleh karenanya proses pembelajaran harus dijalankan dengan inspiratif, inovatif, 

menantang, interaktif, membahagiakan, terukur, danmemiliki karakter dan kemandirian sesuai 

minat dan bakat peserta didik.12 Proses pembelajaran harus melibatkan banyakpihak, yang 

diimbangi oleh perkembangan teknologi untuk mempermudah dalam tercapaianya tujuan 

belajar.13Hakikat belajar adalah proses untuk tercapaian tujuan yang telah ditentukan.14 

Tujuan pembelajaran akan mudah apabila dibantu oleh media dan bahan ajaryang 

digunakanagar aktifitasbelajar berjalan secara tepat.15Pengalaman belajar tersebut membutuhkan 

standarisasi penilaian hasil belajar sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien.16 
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B. Deskripsi Alat peraga  

 

  Alat peraga edukatif merupakan media pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam 

pemahaman materi ajar. Maka dari itu dalam tugas matakuliah teknologi pembelajaran saya 

merancang alat peraga edukatif sederhana dari bahan bahan bekas dengan nama LAGA ASIA 

(aLAt peraGA Asyiik SIklus Air) yang diperuntukan untuk peserta didik kela 5 SD/MI. Tujuan 

dari dibuatnya alat peraga ini yaitu agar dapat membantu peserta didik dalam memahami materi 

ajar siklus air secara kontekstual dengan bantuan alat peraga sederhana. Keunggulan alat peraga 

ini adalah mampu membantu mengembangkan pola pikir peserta didik secara alami terkait materi 

siklus air, selain itu secara tidak langsung peserta didik juga dikenalkan dengan lapisan lapisan 

tanah.  Selain itu alat peraga ini juga terbuat dari bahan bekas sehingga terlihat lebih murah. Setiap 

keunggulan pasti ada kelemahan, kelemahan dari alat peraga ini adalah mudah rapuh karena 

terbuat dari bahan bekas pakai sehingga tidak mampu bertahan lama, selain itu dalam penggunaan 

alat peraga ini dibutuhkan waktu yangh sangat lama. Fungsi dari alat peraga ini yaitu untuk 

mengaplikasikan materi ajar siklus air secara sederhana. Adapun cara main alat peraga ini yaitu; 

1. Siapkan kompor spritus dan gelas kimia yang berisi ( 60% air, dan sisanya tanah 

liat,kerikil dan pasir) kemudian panaskan. 

2. Jangan lupa tutup bagian atas gelas dengan saluran selang dan balon agar dapat 

menyalurkan uap air ke spon, jika air sudah menguap (evaporasi) maka otomatis uap 

air akan naik ke selang  (presipitasi)  kemudian berkempul menjadi uap-uap jenuh di 

spon (kondensasi)  setelah terasa basah dan tidak bisa menampung uap air lagi. 

3. Kemudian balik tempat spon kebawah (kompor spiritus disisihkan terlebih dahulu 

tetapi untuk gelas kimia yang berisi ( 60% air, dan sisanya tanah liat,kerikil dan pasir) 

tetap diposisi awal. Lalu peras spon maka akan turun titik” air (hujan). 

4. Sebagai tambahan kompor spritus berperan sebagai matahari, gelas kimia berperan 

sebagai lapisan tanah dan air, spon berperan sebagai awan.  

 

  



Gambar 1.1 
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